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ABSTRAK 

 

Ko.Lo ( Kopi Lokal) menemui satu masalah dalam proses pengiriman barang. 
Pemborosan waktu merupakan efek utama yang terjadi dari proses pengiriman 
barang berdasarkan urutan daftar kirim. Dampak lain yang terjadi adalah target 
pengiriman yang seharusnya bisa dilakukan dalam sehari 3 jam 20 menit ternyata 
bisa lebih. Gambaran dari pemborosan waktu adalah semestinya dalam waktu alur 
yang sama bisa dua alamat yang terkirim namun kurir tidak menghiraukan akan 
hal itu. Dari penelitian yang dilakukan, dengan penentuan variabel-varibel yang 
dibutuhkan adalah jarak. Bahwa prioritas rute terpendek tidak hanya dipengaruhi 
oleh satu variabel jarak saja, namun semakin banyak variable yang mempengaruh 
maka pilihan rute terpendek akan semakin baik. Uji coba dilakukan dengan 
melihat laporan surat jalan selama bulan november hingga januari. Dengan 
demikian penerapan Algoritma Djikstra dengan penentuan variabel-varibel 
memberikan hasil yang baik didalam menentukan rute terpendek dalam 
pengiriman barang. Dalam hal ini, kita akan menentukan jalan manakah yang 
harus dilalui sehingga kita dapat mencari tempat tujuan dengan jarak terpendek. 
Berdasarkan data hasil pengiriman bahan baku yang dilakukan dengan metode 
algoritma djiksta dengan bantuan google maps menghasilkan waktu pengiriman 
yang konsisten yaitu 2 jam 10 menit dalam sehari, dengan rute tercepatnya adalah 
pusat distribusi di Bekasi menuju Gudang Sarinah – Wolter Monginsidi – Jalan 
Wijaya 2 – Jalan Nangka 1 – Bintaro Sektor 9 jarak rute tempuhnya adalah 42,9 
kilometer. 
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ABSTRACT 
 

Ko.Lo (Local Coffee) encountered a problem in the process of shipping goods. 

Waste of time is the main effect that occurs from the process of shipping goods 

based on the list of send orders. Another impact that occurred was the target of 

delivery that could have been done in 3 hours 20 minute a day turned out to be 

more. The description of wasteful time is supposed to be in the same time frame 

two addresses can be sent but the courier ignores that. From the research 

conducted, by determining the variables needed is distance. That the priority of 

the shortest route is not only influenced by one variable distance, but the more 

variables that influence the choice of the shortest route will be better. The trial 

was carried out by looking at the road letter report from November to January. 

Thus the application of the Djikstra Algorithm by determining variables gives 

good results in determining the shortest route in the delivery of goods. In this 

case, we will determine which path to go through so that we can find the 

destination with the shortest distance. Based on the results of raw material 

delivery data carried out by the algorithm Djiksta method with the help of Google 

Maps it produces consistent delivery time, which is 2 hours 10 minute a day, with 

the fastest route is the distribution center in Bekasi towards Gudang Sarinah - 

Wolter Monginsidi - Jalan Wijaya 2 - Jalan Nangka 1 - Bintaro Sector 9 the 

distance of the route is 42.9 kilometers. 
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